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Abstrak 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya literasi membaca siswa kelas V sekolah dasar yang disebabkan 

oleh kurangnya media pembelajaran yang menarik dan kontekstual. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengembangkan media komik digital berbasis Tri Hita Karana untuk meningkatkan literasi membaca siswa. 

Jenis penelitian adalah research and development (R&D) dengan model ADDIE yang meliputi tahap analisis, 

perancangan, pengembangan, implementasi, dan evaluasi. Subjek penelitian adalah siswa kelas V sekolah dasar. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa media yang dikembangkan berada pada kategori sangat valid berdasarkan 

penilaian ahli, sangat praktis berdasarkan uji pengguna, serta efektif dalam meningkatkan kemampuan literasi 

membaca siswa setelah digunakan dalam pembelajaran. Penggunaan media komik digital mampu meningkatkan 

keterlibatan, minat baca, serta pemahaman siswa terhadap teks bacaan melalui penyajian yang visual, 

kontekstual, dan bermakna. Dengan demikian, media komik digital berbasis Tri Hita Karana layak digunakan 

dalam pembelajaran dan berimplikasi pada peningkatan kualitas pembelajaran literasi di sekolah dasar. 

Penelitian ini juga memberikan kontribusi dalam pengembangan media berbasis kearifan lokal yang relevan 

dengan kebutuhan pembelajaran abad ke-21. 
 

Kata kunci: komik digital, Tri Hita Karana, literasi membaca 

 

Abstract  
This study was motivated by the low reading literacy of fifth-grade elementary school students, caused by the 

lack of attractive and contextual learning media. The aim of this research was to develop a digital comic 

learning media based on Tri Hita Karana to improve students’ reading literacy. This study employed a Research 

and Development (R&D) approach using the ADDIE model, which consists of analysis, design, development, 

implementation, and evaluation stages. The participants of this study were fifth-grade elementary school 

students. The results showed that the developed media was categorized as highly valid based on expert 

validation, highly practical based on user testing, and effective in improving students’ reading literacy after its 

implementation. The use of digital comic media increased students’ engagement, reading interest, and reading 

comprehension through visual, contextual, and meaningful presentation of learning content. Therefore, the Tri 

Hita Karana-based digital comic media is feasible to be used in learning and has implications for improving the 

quality of literacy instruction in elementary schools. This study also contributes to the development of local 

wisdom-based learning media relevant to 21st-century learning needs. 

 

Keywords: digital comic, Tri Hita Karana, reading literacy 

 

PENDAHULUAN  
 

Literasi membaca merupakan kemampuan fundamental yang menjadi dasar bagi peserta 

didik sebelum mempelajari pengetahuan yang lebih kompleks di masa mendatang karena 

berkaitan dengan kemampuan memahami, menganalisis, dan mengevaluasi informasi secara 

kritis, kreatif, dan reflektif (Taufiqurrahman, 2023 ; Ahyana & Fihayati, 2025). Secara normatif, 

literasi membaca juga dipahami sebagai kemampuan memaknai informasi secara kritis sehingga 

individu mampu mengakses ilmu pengetahuan dan teknologi untuk meningkatkan kualitas 

hidupnya sebagaimana ditegaskan dalam Undang-Undang No. 3 Tahun 2017 tentang Sistem 

Perbukuan (Syajida et al., 2024). Dalam konteks pendidikan abad ke-21, literasi membaca 

idealnya menjadi kompetensi dasar yang dimiliki peserta didik sekolah dasar sebagai fondasi 

untuk mengembangkan keterampilan berpikir tingkat tinggi, komunikasi, dan pemecahan 

masalah (Taufiqurrahman, 2023). Selain itu, literasi membaca juga diharapkan tidak hanya 

berorientasi pada aspek kognitif, tetapi juga mampu membentuk karakter, budaya membaca, 
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serta kemampuan sosial peserta didik melalui aktivitas membaca yang bermakna dan reflektif 

(Kirani et al., 2023). 

Namun demikian, kondisi faktual menunjukkan bahwa kemampuan literasi membaca 

peserta didik di Indonesia masih tergolong rendah berdasarkan hasil survei Programme for 

International Student Assessment (PISA) yang menunjukkan bahwa sekitar 70% peserta didik 

berada pada kategori literasi rendah dan belum mampu mengidentifikasi ide pokok dalam teks 

panjang (Muhammad Zuhair, 2020). Rendahnya kemampuan tersebut juga diperkuat oleh data 

OECD yang menunjukkan tren stagnasi bahkan penurunan skor literasi membaca Indonesia 

dalam beberapa periode penilaian (Ulifah Rachmi Hartati, Duwi Nuvitalia, 2024). Kondisi 

serupa juga ditemukan dalam berbagai penelitian di sekolah dasar yang menunjukkan bahwa 

siswa masih mengalami kesulitan memahami isi bacaan, kurangnya minat membaca, serta 

dominasi aktivitas digital yang tidak edukatif (Syajida et al., 2024 ; Sonya & Ibnu Muthi, 2025). 

Bahkan, studi di beberapa daerah menunjukkan bahwa peserta didik hanya membaca ketika 

diberi tugas, tidak memiliki kebiasaan membaca mandiri, dan masih banyak yang belum lancar 

membaca pada tingkat dasar (Mawarsih (Dwi Rahma Putri et al., 2022). Permasalahan ini juga 

diperkuat oleh penelitian lain yang menunjukkan rendahnya motivasi membaca akibat metode 

pembelajaran yang kurang menarik dan belum berbasis kebutuhan peserta didik (Sonya & Ibnu 

Muthi, 2025). 

Kesenjangan antara kondisi ideal dan kenyataan tersebut menunjukkan bahwa meskipun 

literasi membaca merupakan kompetensi dasar yang sangat penting, implementasinya di 

lapangan masih belum optimal. Secara ideal, literasi membaca seharusnya mampu membentuk 

kemampuan menemukan informasi, menginterpretasi, serta mengevaluasi teks secara kritis 

(Hewi & Saleh, 2020). Namun kenyataannya, sebagian besar siswa masih berada pada tingkat 

kemampuan dasar yang rendah, sehingga belum mampu mencapai kompetensi literasi sesuai 

standar internasional (Thalib et al., 2026). Dengan demikian, terdapat kebutuhan mendesak 

untuk menghadirkan solusi pembelajaran yang mampu menjembatani kesenjangan tersebut. 

Salah satu solusi yang dapat dikembangkan untuk mengatasi permasalahan tersebut 

adalah penggunaan media pembelajaran berbasis komik digital yang dikombinasikan dengan 

nilai kearifan lokal Tri Hita Karana. Komik digital dipilih karena mampu mengintegrasikan teks, 

gambar, dan elemen visual interaktif yang dapat meningkatkan minat baca serta pemahaman 

siswa terhadap isi bacaan (Narestuti et al., 2021 ; Kasih et al., 2022). Media ini juga terbukti 

efektif dalam meningkatkan motivasi membaca, memperkaya kosakata, serta membantu siswa 

memahami teks secara lebih mudah melalui representasi visual yang (Kristianto et al., 2020). 

Selain itu, komik digital memungkinkan pembelajaran menjadi lebih fleksibel, kontekstual, dan 

sesuai dengan karakteristik generasi digital saat ini (Mardiana & Anak Agung 2024). 

Kajian penelitian terdahulu menunjukkan bahwa komik digital efektif dalam 

meningkatkan literasi membaca karena mampu menciptakan pengalaman belajar yang 

menyenangkan dan interaktif bagi siswa sekolah dasar (Willya, Annisa, Putriani, 2023). Selain 

itu, penelitian terkait kearifan lokal menunjukkan bahwa integrasi nilai budaya dalam 

pembelajaran dapat memperkuat karakter, identitas, serta pemahaman sosial peserta didik 

(Karima et al., 2025). Penelitian tentang Tri Hita Karana juga menunjukkan bahwa nilai 

Parahyangan, Pawongan, dan Palemahan mampu membentuk karakter religius, sosial, dan 

kepedulian lingkungan peserta didik secara holistik (Adelia & Wandini, 2023). Dengan 

demikian, integrasi komik digital dan Tri Hita Karana menjadi pendekatan yang relevan dan 

potensial untuk meningkatkan literasi membaca sekaligus karakter siswa. 

Kebaruan dari penelitian ini terletak pada pengembangan media komik digital yang tidak 

hanya berfungsi sebagai media peningkatan literasi membaca, tetapi juga mengintegrasikan nilai-

nilai Tri Hita Karana secara sistematis dalam konten cerita. Inovasi ini berbeda dari penelitian 

sebelumnya yang umumnya hanya berfokus pada komik digital sebagai media literasi tanpa 

integrasi kearifan lokal secara mendalam. Dengan demikian, penelitian ini menawarkan 
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pendekatan pembelajaran yang lebih holistik karena menggabungkan aspek literasi, teknologi, 

dan pendidikan karakter berbasis budaya lokal. 

Urgensi penelitian ini terletak pada rendahnya kemampuan literasi membaca siswa 

sekolah dasar yang berdampak pada kesulitan memahami pembelajaran di tingkat selanjutnya 

serta lemahnya pembentukan karakter peserta didik (Irfa Khuril Maula & Putu Aditya Antara, 

2024). Jika tidak segera diatasi, kondisi ini dapat memperburuk kualitas sumber daya manusia di 

masa depan, khususnya dalam menghadapi tantangan abad ke-21 yang menuntut kemampuan 

literasi tinggi (Andaresta, 2021). Oleh karena itu, diperlukan inovasi pembelajaran yang mampu 

menjawab kebutuhan siswa sekaligus memperkuat nilai budaya lokal dalam pendidikan dasar. 

Berdasarkan permasalahan tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan 

media pembelajaran berupa komik digital berbasis Tri Hita Karana yang layak digunakan dalam 

pembelajaran dan mampu meningkatkan literasi membaca siswa kelas V sekolah dasar melalui 

peningkatan kemampuan menemukan informasi, menginterpretasi isi bacaan, serta mengevaluasi 

dan merefleksikan teks secara kritis. Selain itu, penelitian ini juga bertujuan untuk menguji 

efektivitas media tersebut dalam meningkatkan minat baca siswa, membangun pemahaman 

bacaan yang lebih baik, serta menanamkan nilai-nilai karakter berbasis Tri Hita Karana yang 

mencakup hubungan manusia dengan Tuhan, sesama manusia, dan lingkungan. Dengan 

demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi nyata dalam pengembangan 

media pembelajaran inovatif yang relevan dengan kebutuhan siswa sekolah dasar di era digital. 

 

METODE PENELITIAN  
 

Penelitian ini merupakan penelitian Research and Development (R&D) yang bertujuan 

untuk menghasilkan produk berupa media pembelajaran komik digital berbasis Tri Hita Karana 

dalam rangka meningkatkan literasi membaca siswa kelas V sekolah dasar. Model 

pengembangan yang digunakan adalah model ADDIE yang terdiri atas tahapan analyze, design, 

development, implementation, dan evaluation (Rachma et al., 2023; Safitri & Aziz, 2022). Model 

ini dipilih karena bersifat sistematis, terstruktur, dan sesuai untuk pengembangan media 

pembelajaran berbasis kebutuhan peserta didik serta evaluasi berkelanjutan. 

Pada tahap analyze, dilakukan analisis terhadap kondisi pembelajaran literasi membaca di 

kelas V SD Negeri 1 Sambirenteng. Analisis ini mencakup karakteristik siswa, kebutuhan 

belajar, serta kondisi media pembelajaran yang digunakan di sekolah. Pengumpulan data 

dilakukan melalui observasi langsung proses pembelajaran dan wawancara dengan guru kelas. 

Hasil analisis menunjukkan bahwa kemampuan literasi membaca siswa masih rendah, minat 

baca kurang, serta media pembelajaran yang digunakan belum optimal dalam mendukung 

pembelajaran literasi. Selain itu, dilakukan juga analisis literatur untuk menentukan konsep 

media komik digital berbasis Tri Hita Karana yang sesuai dengan karakteristik siswa sekolah 

dasar. 

Tahap design dilakukan dengan merancang media komik digital berbasis Tri Hita Karana 

yang meliputi penyusunan alur cerita, desain visual, serta pembuatan storyboard sebagai 

rancangan awal produk. Pada tahap ini juga disusun instrumen penelitian yang digunakan untuk 

mengukur validitas, kepraktisan, dan efektivitas produk. Instrumen tersebut mencakup lembar 

validasi ahli media, lembar validasi ahli materi, angket kepraktisan untuk guru dan siswa, serta 

tes literasi membaca berbentuk pilihan ganda yang disusun berdasarkan indikator literasi 

membaca PISA. 

Tahap development dilakukan dengan merealisasikan desain menjadi produk komik 

digital. Produk yang telah dikembangkan kemudian divalidasi oleh ahli materi dan ahli media 

menggunakan instrumen berbasis rating scale. Selain itu, dilakukan uji judges untuk memastikan 

kelayakan instrumen penelitian. Masukan dari para ahli digunakan untuk merevisi dan 

menyempurnakan produk agar sesuai dengan standar kelayakan media pembelajaran. Hasil akhir 
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pada tahap ini berupa media komik digital yang telah direvisi dan dinyatakan layak untuk diuji 

coba. 

Tahap implementation dilakukan dengan mengujicobakan media komik digital berbasis 

Tri Hita Karana di kelas V SD Negeri 1 Sambirenteng. Desain uji coba yang digunakan adalah 

pre-experimental one group pretest–posttest design, di mana kemampuan literasi membaca siswa 

diukur sebelum dan sesudah penggunaan media. Pada tahap ini, siswa terlebih dahulu diberikan 

pretest untuk mengetahui kemampuan awal literasi membaca, kemudian diberikan perlakuan 

berupa pembelajaran menggunakan komik digital, dan selanjutnya diberikan posttest untuk 

melihat peningkatan kemampuan literasi membaca siswa setelah penggunaan media. 

Tahap evaluation dilakukan untuk menilai keseluruhan proses pengembangan media. 

Evaluasi dilakukan secara formatif pada setiap tahap pengembangan untuk memperbaiki produk, 

serta secara sumatif pada akhir penelitian untuk mengetahui tingkat kelayakan, kepraktisan, dan 

efektivitas media yang dikembangkan. Hasil evaluasi digunakan untuk menarik kesimpulan 

mengenai keberhasilan media komik digital berbasis Tri Hita Karana dalam meningkatkan 

literasi membaca siswa. 

Subjek dalam penelitian ini meliputi ahli materi, ahli media, guru kelas V, serta siswa 

kelas V SD Negeri 1 Sambirenteng. Sementara itu, objek penelitian adalah media komik digital 

berbasis Tri Hita Karana serta kemampuan literasi membaca siswa. Variabel yang diteliti terdiri 

dari variabel bebas berupa media komik digital berbasis Tri Hita Karana dan variabel terikat 

berupa literasi membaca siswa. 

Metode pengumpulan data dalam penelitian ini meliputi observasi, angket, dan tes. 

Observasi digunakan untuk memperoleh data awal terkait kondisi pembelajaran literasi membaca 

di kelas. Angket digunakan untuk memperoleh data validitas dan kepraktisan media dari ahli, 

guru, dan siswa. Tes digunakan untuk mengukur efektivitas media dalam meningkatkan literasi 

membaca siswa melalui soal pilihan ganda yang disusun berdasarkan indikator literasi membaca. 

Instrumen penelitian terdiri atas lembar validasi media, lembar validasi materi, angket 

kepraktisan, serta tes literasi membaca. Instrumen tersebut menggunakan skala Likert (rating 

scale) dan telah melalui uji validitas isi menggunakan teknik Gregory untuk memastikan 

kelayakan instrumen sebelum digunakan dalam penelitian. Intrumen penelitian dapat diamati 

pada Tabel 1, Tabel 2, Tabel 3, Tabel 4, Tabel 5. 

 
Tabel 1. Kisi-kisi Instrumen Uji Ahli Media 

No Aspek Penilaian Indikator Nomor 

Butir 

Skala 

1 Desain Tampilan Tata letak menarik dan sesuai dengan 

karakter siswa 

1-2 Skala 1-5 

Kombinasi warna harmonis dan tidak 

mencolok 

3-4 Skala 1-5 

Konsistensi tata letak pada setiap 

halaman 

5-6 Skala 1-5 

2 Interaktivitas Adanya elemen interaktif seperti 

navigasi atau animasi sederhana 

7-8 Skala 1-5 

Responsif terhadap interaksi pengguna 9-10 Skala 1-5 

3 Keterbacaan Teks Font mudah dibaca dan ukuran huruf 

sesuai 

11-12 Skala 1-5 

Jarak antarbaris teks memudahkan 

pembacaan 

13-14 Skala 1-5 

4 Kualitas Gambar Ilustrasi gambar jelas dan mendukung isi 

cerita 

15-16 Skala 1-5 

Resolusi gambar cukup tinggi dan tidak 

pecah saat dibesarkan 

17-18 Skala 1-5 

5 Konsistensi Desain Desain antarh alaman konsisten 19-20 Skala 1-5 

6 Kepraktisan Penggunaan Mudah digunakan oleh siswa 21-22 Skala 1-5 

Dapat diakses dengan baik di berbagai 

perangkat 

23-24 Skala 1-5 
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No Aspek Penilaian Indikator Nomor 

Butir 

Skala 

7 Inovasi Desain Media menunjukkan inovasi dibanding 

media konvensional 

25-26 Skala 1-5 

(Ardana et al., 2021) 

 

Tabel 2. Kisi-kisi Instrumen Uji Ahli Materi 

No Aspek Penilaian Indikator Nomor 

Butir 

Skala 

1 Kesesuain materi 

berdasarkan komponen 

utama literasi membaca 

berstandar PISA 

Memuat aspek enemukan informasi 

(retrieve and access) 

1-2 Skala 1-5 

Memuat aspek menginterpretasi  

Dan mengintegrasi (interpret and 

integrate), 

3-4 Skala 1-5 

Memuat aspek mengevaluasi dan 

merefleksi  

(evaluate and reflect) 

5-6 Skala 1-5 

2 Ketepatan Bahasa Bahasa komunikatif dan sesuai 

perkembangan siswa 

7-8 Skala 1-5 

Memuat unsur Palemahan (alam), 

Pawongan (sosial), dan Parahyangan 

(spiritual) 

9-10 Skala 1-5 

3 Alur Cerita Cerita logis, runtut, dan menarik 11-12 Skala 1-5 

4 Nilai Pendidikan Mengandung nilai moral/karakter, 

terutama nilai Tri Hita Karana 

13-14 Skala 1-5 

Nilai-nilai Tri Hita Karana 

disampaikan secara implisit maupun 

eksplisit 

15-16 Skala 1-5 

5 Dukungan terhadap Literasi Cerita mendorong pemahaman dan 

minat membaca 

17-18 Skala 1-5 

Cerita relevan dengan kehidupan nyata 

siswa 

19-20 Skala 1-5 

(Safitri, 2023) 

 

Tabel 3. Kisi-kisi Instrumen Uji Praktisi oleh Guru 

No Aspek Penilaian Indikator Nomor 

Butir 

Skala 

1 Kelayakan Penggunaan Media mudah digunakan dalam proses 

belajar mengajar 

1-2 Skala 1-5 

2 Kesesuaian Materi Isi media sesuai dengan kurikulum 3-4 Skala 1-5 

3 Daya Tarik Media Komik menarik perhatian siswa 5-6 Skala 1-5 

4 Dukungan Literasi 

Membaca 

Media mampu meningkatkan motivasi 

dan pemahaman membaca 

7-8 Skala 1-5 

5 Nilai Karakter Media mendukung penanaman nilai-

nilai Tri Hita Karana 

9-10 Skala 1-5 

 

Tabel 4. Kisi-kisi Instrumen Uji Kepraktisan oleh Siswa 

No Aspek Penilaian Indikator Nomor 

Butir 

Skala 

1 Daya Tarik Cerita Cerita menarik dan menyenangkan 1-2 Skala 1-5 

2 Tampilan Media Tampilan menarik, warna dan gambar 

disukai 

3-4 Skala 1-5 

3 Kemudahan Penggunaan Mudah digunakan dan dipahami 5-6 Skala 1-5 

4 Pemahaman Isi Cerita mudah dipahami 7-8 Skala 1-5 

5 Nilai-nilai Karakter Mengetahui nilai-nilai kebaikan dalam 

cerita 

9-10 Skala 1-5 

(Rohmah et al., 2022) 
Tabel 5. Kisi-kisi Instrumen Uji Efektivitas 

No 
Aspek Literasi 

Membaca 
Indikator Soal KKO No. Butir Soal 

1. Menemukan Informasi 1.1 Mengidentifikasi informasi tersurat (nama C4 1,2,34 

https://jpion.org/index.php/jpi
https://jpion.org/index.php/jpi


Jurnal Penelitian Ilmu Pendidikan Indonesia 
Volume 5, Nomor 1, Tahun 2026, Halaman 1063 – 1073 
https://jpion.org/index.php/jpi  
 

1068 
Situs web jurnal:https://jpion.org/index.php/jpi 

E-ISSN : 2961 - 9386 

P-ISSN : 2963 - 1742 

No 
Aspek Literasi 

Membaca 
Indikator Soal KKO No. Butir Soal 

tokoh, tempat, waktu kejadian) dalam teks. 

1.2 Mengidentifikasi fakta dan data (angka, 

urutan peristiwa) yang disajikan dalam teks. 
C4 5,6,7 

1.3 Membandingkan informasi spesifik dari dua 

paragraf atau lebih. 
C4 8,9 

2. Menginterpretasi dan 

Mengintegrasi 

2. 1 Mendiagnosis makna kata atau frasa yang 

tidak familiar berdasarkan konteks. 
C4 10,11 

2. 2 Menyimpulkan ide pokok dari sebuah 

paragraf atau keseluruhan teks. 
C5 12,13 

2. 3 Menarik kesimpulan (inferensi) sederhana 

tentang perasaan atau motivasi tokoh. 
C5 14,15 

2. 4 Mengintegrasikan informasi dari teks untuk 

menjawab pertanyaan. 
C5 16,17 

3. Evaluasi dan Refleksi 3. 1 Menilai kredibilitas informasi yang 

disajikan. 
C5 18,19 

3. 2 Merancang pendapat tentang isi teks dan 

mendukungnya dengan alasan yang logis. 
C6 20 

Total 20 

(Chasanah et al., 2024) 

Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis deskriptif kualitatif dan 

kuantitatif. Analisis kualitatif digunakan untuk menggambarkan hasil observasi dan wawancara 

secara deskriptif. Sementara itu, analisis kuantitatif digunakan untuk mengolah data hasil 

validitas, kepraktisan, dan efektivitas media. Analisis validitas media dilakukan dengan 

menghitung rata-rata skor, sedangkan kepraktisan dihitung menggunakan persentase tingkat 

kepraktisan. 

Uji efektivitas media dilakukan menggunakan uji statistik paired sample t-test dengan 

bantuan aplikasi SPSS 24 setelah terlebih dahulu dilakukan uji prasyarat berupa uji normalitas 

(Shapiro-Wilk) dan uji homogenitas (Levene). Kriteria pengujian menunjukkan bahwa apabila 

nilai signifikansi kurang dari 0,05 maka media dinyatakan efektif dalam meningkatkan literasi 

membaca siswa. 

Secara keseluruhan, penelitian ini menggunakan pendekatan sistematis untuk 

menghasilkan media pembelajaran yang valid, praktis, dan efektif dalam meningkatkan literasi 

membaca siswa sekolah dasar melalui integrasi nilai Tri Hita Karana dalam bentuk komik 

digital. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  
 

Hasil 

Penelitian pengembangan ini menghasilkan produk berupa media pembelajaran komik 

digital berbasis Tri Hita Karana yang ditujukan untuk meningkatkan literasi membaca siswa 

kelas V sekolah dasar. Penelitian ini dilaksanakan di sekolah dasar dengan melibatkan siswa 

kelas V sebagai subjek dalam pengembangan dan pengujian media. Penelitian ini menggunakan 

model pengembangan ADDIE yang terdiri atas lima tahapan, yaitu analisis (analyze), 

perancangan (design), pengembangan (development), implementasi (implementation), dan 

evaluasi (evaluation). Model ADDIE dipilih karena bersifat sistematis sehingga memudahkan 

proses pengembangan media pembelajaran secara terstruktur serta memungkinkan adanya 

perbaikan pada setiap tahap. 

Pada tahap analisis, dilakukan observasi dan identifikasi permasalahan pembelajaran 

yang menunjukkan bahwa kemampuan literasi membaca siswa masih perlu ditingkatkan. Proses 

pembelajaran masih didominasi oleh penggunaan bahan ajar konvensional sehingga siswa 

kurang tertarik dalam kegiatan membaca. Berdasarkan hasil analisis tersebut, diperlukan media 

pembelajaran yang menarik, interaktif, dan sesuai dengan karakteristik siswa sekolah dasar. 
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Pada tahap perancangan, media komik digital dirancang dengan mengintegrasikan nilai-

nilai Tri Hita Karana yaitu Parahyangan, Pawongan, dan Palemahan. Media disusun secara 

sistematis melalui perancangan alur cerita, storyboard, serta desain tampilan visual yang 

disesuaikan dengan karakteristik siswa kelas V sekolah dasar agar lebih menarik dan mudah 

dipahami. 

Tahap pengembangan dilakukan dengan merealisasikan desain menjadi produk komik 

digital. Produk yang telah dikembangkan kemudian divalidasi oleh ahli materi dan ahli media 

untuk mengetahui kelayakan media sebelum digunakan dalam pembelajaran. Hasil produk padat 

dilihat pada Gambar 1. 

  

  
Gambar 1. Media Komik Digitas Berbasis Tri Hita Karana 

 

Selanjutnya, tahap implementasi dilakukan melalui uji coba kepada guru dan siswa yang 

meliputi uji kepraktisan serta uji efektivitas untuk melihat peningkatan literasi membaca siswa 

setelah penggunaan media. Hasil perhitungan dapat diamati pada Tabel 6. 

 
Tabel 6. Hasil Validitas, Kepraktisan, dan Efektivitas Media 

Aspek Hasil Perhitungan Keterangan 

Validitas Ahli Media Ahli 1 = 129 / 130 

Ahli 2 = 123 / 130 

Persentase = 96,93% 

Sangat Valid 

Validitas Ahli Materi Ahli 1 = 95 / 100 

Ahli 2 = 100 / 100 

Persentase = 97,5% 

Sangat Valid 

Kepraktisan Guru Rata-rata = 95,5% Sangat Praktis 

Kepraktisan Kelompok Kecil Rata-rata = 85,33% Sangat Praktis 

Kepraktisan Perorangan Rata-rata = 90% Sangat Praktis 

Efektivitas (Pretest–Posttest) t = 26,780 

df = 59 

Sig. (2-tailed) = 0,000 

Mean selisih = 64,8333 

Efektif 

 

Berdasarkan hasil perhitungan tersebut, media komik digital berbasis Tri Hita Karana 

dinyatakan sangat valid, sangat praktis, dan efektif dalam meningkatkan literasi membaca siswa 

kelas V sekolah dasar. Hasil validitas menunjukkan bahwa media layak digunakan baik dari 

aspek materi maupun media. Hasil kepraktisan menunjukkan bahwa media mudah digunakan 

oleh guru maupun siswa serta menarik dalam proses pembelajaran. Sementara itu, hasil uji 

efektivitas menunjukkan adanya peningkatan signifikan antara nilai pretest dan posttest setelah 

penggunaan media, sehingga media terbukti memberikan pengaruh positif terhadap peningkatan 

literasi membaca siswa. 
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Pembahasan 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa media pembelajaran komik digital berbasis Tri 

Hita Karana yang dikembangkan melalui model ADDIE memiliki kualitas sangat baik ditinjau 

dari aspek validitas, kepraktisan, dan efektivitas. Secara umum, media yang dikembangkan 

terbukti layak digunakan dalam pembelajaran serta mampu meningkatkan literasi membaca 

siswa kelas V sekolah dasar. 

Hasil uji validitas menunjukkan bahwa media memperoleh kategori sangat valid baik dari 

ahli media (96,93%) maupun ahli materi (97,5%). Hal ini menunjukkan bahwa media telah 

memenuhi aspek kelayakan isi, tampilan, bahasa, serta kesesuaian dengan karakteristik siswa 

sekolah dasar. Kelayakan media pembelajaran sangat ditentukan oleh kesesuaian isi, desain, dan 

penyajian yang mampu mendukung proses belajar siswa (Ima Rismawati et al., 2024 ; Bianca et 

al., 2024). 

Selain itu, integrasi nilai Tri Hita Karana dalam media menunjukkan bahwa 

pembelajaran tidak hanya berfokus pada aspek kognitif, tetapi juga pada pembentukan karakter 

siswa melalui nilai Parahyangan, Pawongan, dan Palemahan (Rati et al., 2024). Hal ini sejalan 

dengan pandangan bahwa pendidikan berbasis nilai budaya lokal dapat memperkuat 

pembentukan karakter peserta didik secara kontekstual (Kamal et al., 2025 ; Simatupang, 2025). 

Hasil uji kepraktisan menunjukkan bahwa media berada pada kategori sangat praktis 

dengan rata-rata penilaian guru sebesar 95,5%, uji kelompok kecil sebesar 85,33%, dan uji 

perorangan sebesar 90%. Hal ini menunjukkan bahwa media mudah digunakan, menarik, serta 

membantu siswa dalam memahami isi bacaan. Media pembelajaran yang baik harus memiliki 

tingkat kemudahan penggunaan yang tinggi agar dapat diterapkan secara efektif dalam proses 

pembelajaran (Pratama et al., 2023 ; Hermansyah & Mandailina, 2024). 

Sementara itu, hasil uji efektivitas melalui Paired Samples t-Test menunjukkan nilai 

signifikansi 0,000 (< 0,05) dengan peningkatan rata-rata sebesar 64,8333. Hal ini menunjukkan 

bahwa terdapat peningkatan yang signifikan pada kemampuan literasi membaca siswa setelah 

menggunakan media komik digital berbasis Tri Hita Karana. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan teori pembelajaran multimedia yang dikemukakan 

oleh Mayer dalam Putri & Lestari (2025),  yang menyatakan bahwa pembelajaran akan lebih 

efektif ketika informasi disajikan melalui kombinasi teks dan visual karena dapat meningkatkan 

pemahaman dan mengurangi beban kognitif siswa. Media komik digital dalam penelitian ini 

menyajikan teks dan gambar secara terpadu sehingga membantu siswa memahami isi bacaan 

dengan lebih mudah (Bianca et al., 2024 ; Megantari et al., 2021). 

Penelitian oleh Yusnaldi et al. (2025), juga menunjukkan bahwa penggunaan media 

berbasis digital interaktif dapat meningkatkan minat baca dan pemahaman siswa sekolah dasar. 

Hasil tersebut mendukung temuan penelitian ini yang menunjukkan adanya peningkatan 

signifikan pada literasi membaca setelah penggunaan media komik digital. 

Selain itu, Ginting (2022) menyatakan bahwa integrasi nilai karakter dalam media 

pembelajaran dapat meningkatkan sikap positif siswa serta membuat pembelajaran lebih 

bermakna. Hal ini relevan dengan hasil penelitian ini yang mengintegrasikan nilai Tri Hita 

Karana dalam cerita komik digital, sehingga tidak hanya meningkatkan kemampuan kognitif 

tetapi juga pembentukan karakter siswa. 

Penelitian ini memiliki beberapa kelebihan, yaitu media dikembangkan dalam bentuk 

digital yang mudah diakses dan menarik bagi siswa. Media dikemas dalam bentuk komik 

sehingga meningkatkan motivasi membaca siswa (Angga et al., 2020). Selain itu, integrasi nilai 

Tri Hita Karana menjadi keunggulan karena tidak hanya meningkatkan literasi membaca, tetapi 

juga menanamkan nilai karakter (Yunata, 2024 ; Anzelina et al., 2025). Media ini juga telah 

melalui validasi ahli serta uji coba langsung sehingga kualitasnya lebih terjamin. 

Penelitian ini memberikan kontribusi dalam pengembangan media pembelajaran berbasis 

digital, khususnya untuk meningkatkan literasi membaca siswa sekolah dasar. Media komik 

digital berbasis Tri Hita Karana dapat menjadi alternatif inovatif dalam pembelajaran yang tidak 
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hanya berorientasi pada aspek akademik, tetapi juga penguatan pendidikan karakter berbasis 

kearifan lokal. 

Implikasi penelitian ini adalah guru dapat menggunakan media komik digital sebagai 

alternatif dalam pembelajaran literasi membaca. Media ini dapat menciptakan pembelajaran yang 

lebih menarik, interaktif, dan bermakna. Selain itu, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

integrasi nilai budaya lokal dalam pembelajaran dapat memperkuat pendidikan karakter siswa 

secara kontekstual dan berkelanjutan. 

Penelitian ini memiliki keterbatasan, yaitu media hanya diuji pada siswa kelas V dengan 

jumlah sampel terbatas sehingga generalisasi hasil masih terbatas. Selain itu, media yang 

dikembangkan masih terbatas pada satu jenis materi pembelajaran sehingga belum mencakup 

seluruh aspek literasi membaca secara menyeluruh. 

Penelitian selanjutnya disarankan untuk mengembangkan media dengan cakupan materi 

yang lebih luas serta melakukan uji coba pada sampel yang lebih besar dan beragam. Selain itu, 

pengembangan media berbasis digital interaktif dengan tambahan fitur audio, animasi, dan 

evaluasi digital juga direkomendasikan untuk meningkatkan efektivitas pembelajaran. 

 

KESIMPULAN  

 

Berdasarkan hasil penelitian dan pengembangan media pembelajaran komik digital 

berbasis Tri Hita Karana, dapat disimpulkan bahwa media yang dikembangkan memiliki 

kualitas yang sangat baik dan layak digunakan dalam pembelajaran literasi membaca siswa 

sekolah dasar. Media ini terbukti mampu menjadi solusi inovatif dalam mengatasi permasalahan 

rendahnya minat dan kemampuan literasi membaca melalui penyajian materi yang interaktif, 

kontekstual, serta terintegrasi dengan nilai-nilai kearifan lokal. Kebaruan dari penelitian ini 

terletak pada pengintegrasian nilai Tri Hita Karana ke dalam media komik digital yang tidak 

hanya berfokus pada peningkatan aspek kognitif, tetapi juga penguatan karakter siswa secara 

holistik melalui pengalaman belajar yang bermakna. Dengan demikian, media ini memiliki 

potensi untuk dikembangkan lebih lanjut sebagai alternatif pembelajaran berbasis digital yang 

adaptif terhadap perkembangan teknologi dan kebutuhan pembelajaran abad ke-21, serta dapat 

diimplementasikan pada konteks pembelajaran yang lebih luas guna meningkatkan kualitas 

literasi dan pendidikan karakter siswa secara berkelanjutan. 
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